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RINGKASAN 

 

      Silva Nadia Fara Sany. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Ketapang 

(Terminalia catappa L.) terhadap Avian Pathogenic Escherichia coli secara in 

vitro. Dr. Kadek Rachmawati, drh., M.Kes. selaku dosen pembimbing utama dan 

Prof. Dr. Suwarno, drh., M.Si. selaku dosen pembimbing serta. 

      Usaha peternakan ayam di Indonesia mengalami kemajuan signifikan, namun 

seringkali masih terjadi permasalahan, yaitu penurunan produksi hingga kematian 

disebabkan oleh penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang unggas 

adalah penyakit kolibasilosis yang disebabkan oleh Avian Pathogenic Escherichia 

coli (APEC) yang merupakan strain dari bakteri Escherichia coli. Terapi antibiotik 

masih menjadi pilihan utama untuk mengatasi penyakit infeksi, namun penggunaan 

antibiotik secara tidak tepat memiliki konsekuensi terjadinya resitensi antibiotik. 

      Diperlukan upaya alternatif sebagai pengganti antibiotik, salah satunya melalui 

pemanfaatan tanaman obat, seperti ketapang (Terminalia catappa L.). Berdasarkan 

hasil uji fitokimia, senyawa yang terkandung dalam daun ketapang yang memiliki 

potensi sebagai antibakteri antara lain alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, tanin 

dan fenol. 

         Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L.) 

terhadap Avian Pathogenic Escherichia coli secara in vitro menggunakan metode 

Kirby-Bauer dan konsentrasi minimum yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Avian Pathogenic Escherichia coli secara in vitro menggunakan metode 
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Kirby-Bauer. Perlakuan yang diberikan yaitu konsentrasi ekstrak daun ketapang 

sebesar 100%, 50%, 25%, 12,5%, kontrol positif (streptomycin 10 µg) dan kontrol 

negatif (larutan CMC-Na 1%). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

diameter zona hambat berupa zona bening di sekitas disk yang menunjukkan 

terhambatnya area pertumbuhan bakteri oleh adanya suatu senyawa aktif yang 

kemudian dilakukan analisa data menggunakan Analysis of Variant (ANOVA) one-

way pada program SPSS versi 20.0.  

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun ketapang (Terminalia 

catappa L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Avian Pathogenic Escherichia 

coli secara in vitro menggunakan metode Kirby-Bauer, karena terbentuk zona 

hambat pada semua konsentrasi perlakuan P1, P2, P3 dan P4. Konsentrasi minimum 

yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Avian Pathogenic Escherichia coli 

secara in vitro menggunakan metode Kirby-Bauer adalah 12,5% dengan rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 9,75 mm. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

secara in vitro menggunakan metode dilusi untuk mengetahui konsentrasi minimum 

yang mampu menghambat pertumbuhan Avian Pathogenic Escherichia coli dan 

untuk mengetahui konsentrasi minimum yang mampu membunuh Avian 

Pathogenic Escherichia coli secara in vitro, serta penelitian lanjutan secara in vivo. 
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